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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Tinjauan Tentang Peneliti Terdahulu 

 Dalam tinjauan pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah penelitian 

terdahulu sejenis. Sehingga peneliti mendapat gambaran mengenai penelitian yang 

akan dilakukan peneliti. 

Tabel 2.1 

Peneliti Terdahulu 

No Nama 

Peneliti, 

NIM, 

Universitas 

Judul Penelitian Metode Perbedaan dengan 

Penelitian Peneliti 

1 Ayu Puspa 

Yulantika 

41809183 

(Universitas 

Komputer 

Indonesia) 

Pengelolaan Kesan 

Vokalis Wanita 

Berhijab 

Di Kota Bandung 

(Studi Dramaturgi 

Pengelolaan 

KesanVokalis Wanita 

Berhijab 

Di Kota Bandung) 

Pendekatan 

Kualitatif dan 

Studi 

Dramaturgi 

Objek penelitian dalam 

penelitian ini adalah Wanita 

Berhijab sedangkan peneliti 

adalah Reptilizer 

Community, dan subjek 

penelitian ini adalah Vokalis 

dari Wanita Berhijab 

sedangkan peneliti adalah 

anggota dari Reptilizer 

Community 

2 Aan Mulyadi 

41808141 

Pengelolaan Kesan 

Pengamen Topeng Di 

Pendekatan 

Kualitatif dan 

Objek penelitian dalam 

penelitian ini adalah 
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2.1.2 Tinjauan Tentang Ilmu Komunikasi  

Dalam kehidupan manusia, komunikasi memiliki peran sentral bagi 

keberlangsungan, keberdayaan, esensi dan eksistensi manusia. Melalui 

komunikasi manusia dapat mengekspresikan dan mengapresiasikan dirinya dalam 

lingkup interaksi sosial dengan sesamanya. Tanpa komunikasi, manusia tidak 

dapat menginterpretasikan kehendak dirinya dan kebutuhan hidupnya dengan 

orang lain. Jadi, komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia. 

 

 

 

(Universitas 

Komputer 

Indonesia) 

Kota Bandung 

(Studi Dramaturgi 

Mengenai Pengelolaan 

Kesan Pengamen 

Topeng 

Dalam Menjalani 

Kehidupannya Di Kota 

Bandung) 

Studi 

Dramaturgi 

Pengamen di Kota Bandung 

sedangkan peneliti adalah 

Reptilizer Community, dan 

subjek penelitian ini adalah 

Pengamen Topeng di Kota 

Bandung sedangkan peneliti 

adalah anggota dari 

Reptilizer Community 

3 Adi 

Darmawan 

41808701 

(Universitas 

Komputer 

Indonesia) 

Pengelolaan Kesan 

Humas Hotel The 

Ardjuna 

Bandung 

(Studi Dramaturgi 

Tentang Pengelolaan 

Kesan Humas Hotel 

The Ardjuna Bandung) 

Pendekatan 

Kualitatif dan 

Studi 

Dramaturgi 

Objek penelitian dalam 

penelitian ini adalah Humas 

sedangkan peneliti adalah 

Reptilizer Community, dan 

subjek penelitian ini adalah 

Humas Hotel The Ardjuna 

sedangkan peneliti adalah 

anggota dari Reptilizer 

Community 
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2.1.2.1 Pengertian Komunikasi 

“Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, 

keahlian dan lain-lain, melalui penggunaan simbol-simbol seperti 

kata-kata, gambar-gambar, angka-angka dan lain-lain.” (Berelson dan 

Stainer, 1964) 

 

Sedangkan pengertian lain tentang komunikasi dapat dilihat dari pernyataan 

Deddy Mulyana, “Komunikasi adalah suatu proses menyortir, memilih dan 

mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa sehingga membawa pendengar 

membangkitkan makna atau respon dari pikirannya yang serupa dengan yang 

dimaksudkan komunikator.” (Mulyana, 2004:62) 

Menurut Willbur Schramm,”istilah komunikasi berasal dari perkataan latin 

communis yang artinya common atau sama. Jadi apabila manusia mengadakan 

komunikasi dengan orang lain, maka ia mengoperkan (gagasan) untuk 

memperoleh commones atau kesamaan dengan pihak lain itu mengenai sesuatu 

objek tertentu” (Palapah & Syamsudin, 1983:2).   

Atas dasar upaya untuk pemerolehan kesamaan itulah yang 

mengindikasikan terjadinya komunikasi antara satu pihak dengan pihak lainnya. 

Pengertian lain mengenai komunikasi juga bisa dilihat dari pernyataan Carl I 

Hovland yang mendefinisikan komunikasi, ”sebagai suatu proses di mana seorang 

insan (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang-lambang 

dalam bentuk kata-kata) untuk mengubah tingkah laku insan-insan lainnya 

(komunikate)” (Effendy, 1986:12). 

Pengertian komunikasi di atas adalah pengertian komunikasi sederhana 

yang ditinjau dari asal katanya. Masih banyak terdapat pengertian komunikasi 

yang didefinisikan oleh ahli-ahli lainnya. Sebuah definisi yang dibuat oleh 
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kelompok sarjana komunikasi yang mengkhususkan diri pada studi komunikasi 

antarmanusia (human communication) yang dikutip oleh Hafied Cangara 

membuat definisi bahwa: 

Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki 

orang-orang mengatur lingkungannya dengan (1) membangun hubungan 

antarsesama manusia (2) melalui pertukaran informasi (3) untuk menguatkan 

sikap dan tingkah laku  orang lain (4) serta berusaha mengubah sikap dan tingkah 

laku itu (Cangara, 1998:18). 

Everett M. Rogers seorang pakar Sosiologi pedesaan Amerika yang telah 

banyak memberi perhatian pada studi riset komunikasi, khususnya dalam hal 

penyebaran inovasi membuat definisi bahwa: “Komunikasi adalah proses di mana 

suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud 

untuk mengubah tingkah laku mereka” (Cangara, 1998:18).  Definisi ini kemudian 

dikembangkan oleh Rogers bersama D. Lawrence Kincaid (1981) sehingga 

melahirkan suatu definisi baru yang menyatakan bahwa “Komunikasi adalah suatu 

proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran 

informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling 

pengertian yang mendalam” (Cangara, 1998:19). Rogers berusaha menspesifikasi 

hakikat suatu hubungan dengan adanya suatu pertukaran informasi (pesan), di 

mana ia menginginkan adanya perubahan sikap dan tingkah laku serta 

kebersamaan dalam menciptakan saling pengertian dari orang-orang yang ikut 

serta dalam suatu proses komunikasi. 
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Dari beberapa definisi yang disampaikan para ahli dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi adalah proses di mana seseorang (komunikator) menyatakan pesan 

yang dapat berupa gagasan untuk memperoleh “commones” dengan orang lain 

(komunikate) mengenai objek tertentu di mana komunikate merubah tingkah 

lakunya sesuai dengan yang diharapkan komunikator. Kalau di antara dua orang 

yang berkomunikasi itu terdapat persamaan pengertian, artinya tidak ada 

perbedaan terhadap pengertian tentang sesuatu, maka terjadilah situasi yang 

disebut kesepemahaman. 

2.1.2.2 Tujuan Komunikasi 

Keberadaan komunikasi sebagai bagian dalam kehidupan manusia memiliki 

beberapa tujuan tertentu. Menurut Devito (1997:30), ada empat tujuan komunikasi 

yang perlu dikemukakan yakni: 

1. Untuk Menemukan 

 Salah satu tujuan utama komunikasi adalah penemuan diri (personal 

discovery). Bila anda berkomunikasi dengan orang lain, anda belajar 

mengenai diri sendiri selain juga tentang orang lain. Dengan berbicara 

tentang diri kita sendiri dengan orang lain, kita memperoleh umpan balik 

yang berharga mengenai perasaan, pemikiran, dan perilaku kita. Cara lain 

untuk melakukan penemuan diri melalui proses perbandingan sosial, 

melalui pembandingan kemampuan, prestasi, sikap, pendapat, nilai, dan 

kegagalan kita dengan orang lain. 
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2. Untuk Berhubungan 

 Salah satu motivasi kita yang paling kuat adalah berhubungan dengan 

orang lain, membina dan memelihara dengan orang lain. Kita ingin 

merasa dicintai dan disukai dan kita juga ingin mencintai dan menyukai 

orang lain. Kita menghabiskan banyak waktu dan energi komunikasi kita 

dalam membina dan memelihara hubungan sosial. 

3. Untuk Meyakinkan 

 Kita menghabiskan banyak waktu untuk melakukan persuasi 

antarpribadi, baik sebagai sumber maupun sebagai penerima. Dalam 

perjumpaan antarpribadi sehari-hari, kita berusaha untuk merubah sikap 

dan perilaku orang lain, berusaha untuk mengajak mereka melakukan 

sesuatu. 

4. Untuk Bermain 

 Kita menggunakan banyak perilaku komunikasi kita untuk bermain dan 

menghibur diri. Demikian pula banyak dari perilaku komunikasi kita 

dirancang untuk memberikan hiburan pada orang lain. Adakalanya 

hiburan ini merupakan tujuan akhir, tetapi adakalanya ini merupakan 

untuk mengikat perhatian orang lain sehingga kita dapat mencapai 

tujuan-tujuan lain (Devito, 1997:30). 

Jadi, secara keseluruhan dapat dipahamai bahwa tujuan dari komunikasi 

tidak terlepas dari bagaimana manusia mengisi hidupnya dalam pola 

interaksi sosial yang tercipta antara satu dengan lainnya. Baik untuk 
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aktualisasi diri, interaksi, eksistensi, ekspresi, apresiasi maupun 

menciptakan esensi dalam hidupnya. 

2.1.2.3  Prinsip Komunikasi 

Kesamaan dalam berkomunikasi dapat diibaratkan dua buah lingkaran 

yang bertindihan satu sama lain. Daerah yang bertindihan disebut kerangka 

pengalaman (field of experience), yang menunjukkan adanya persamaan antara A 

dan B dalam hal tertentu, misalnya bahasa atau simbol. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan  bahwa komunikasi yang 

efektif akan terjadi apabila kedua pihak yang melakukan komunikasi memiliki 

pengalaman yang sama dan saling bertukar informasi sehingga kedua belah pihak 

yang melakukan komunikasi sama-sama dapat mengerti maksud dan tujuan 

masing-masing pihak, namun akan terjadi kebalikannya apabila masing-masing 

pihak yang melakukan komunikasi cenderung menutup atau mengisolasikan diri. 

2.1.2.4 Unsur-Unsur Komunikasi 

Jika mengacu pada pengertian komunikasi yang telah dikemukakan, maka 

jelas bahwa komunikasi antarmanusia hanya bisa terjadi jika ada seseorang yang 

menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya 

komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, pesan, media, 

penerima, dan efek. Unsur-unsur ini dapat juga disebut komponen atau elemen 

komunikasi. Adapun unsur-unsur tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Sumber 

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai 

pembuat atau pengirim informasi. Sumber sering disebut pengirim, 
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komunikator, atau dalam bahasa Inggrisnya disebut source, sender, 

atau encoder. 

2. Pesan 

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu 

yang disampaikan pengirim kepada penerima. Dalam bahasa Inggris 

diterjemahkan dengan message, content. 

3. Media 

Media yang dimaksud di sini ialah alat yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. 

4. Penerima 

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim 

oleh sumber, biasanya disebut receiver  atau audience. 

5. Efek 

Efek atau pengaruh adalah perbedaan antara apa yang 

dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan 

sesudah menerima pesan. 

6. Umpan Balik 

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah 

salah satu bentuk dari pengaruh, yang berasal dari penerima. Akan 

tetapi sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain 

seperti pesan dan media, meski pesan belum sampai pada penerima. 
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7. Lingkungan 

Lingkungan atau situasi adalah faktor-faktor tertentu yang dapat 

mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan 

atas empat macam, yakni lingkungan fisik, sosial budaya, psikologis 

dan dimensi waktu (Cangara, 1998:21). 

Unsur-unsur komunikasi di atas merupakan satu kesatuan 

terciptanya proses komunikasi, di mana antara yang satu dengan 

yang lainnya saling berkaitan. Komunikator adalah pihak yang 

mempunyai kemampuan untuk menyampaikan pesan atau informasi 

kepada komunikan, sehingga komunikan menjadi tahu atau bahkan 

berubah sikap, pendapat atau perilakunya. Pesan adalah penyajian 

informasi yang disediakan oleh komunikator terhadap komunikan. 

Untuk keberhasilan suatu pesan maka seorang komunikator harus 

mampu memahamai kesesuaian isi pesan yang hendak disampaikan 

kepada komunikan. Media merupakan interpretasi dari saluran 

komunikasi yang digunakan. Efek dan umpan balik merupakan akses 

yang diberikan komunikan kepada komunikator. Lingkungan adalah 

kondisi yang melingkupi terjadinya proses komunikasi. Komunikan 

atau penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim 

oleh sumber. 

Sesuai dengan konteks komunikasi, maka dalam melakukan 

interaksi sosial dalam mempertahankan hidupnya, individu 

menggunakan simbol di dalamnya. Berkaitan dengan hal itu, dalam 
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perkembangan interaksi sosial manusia, maka lahirlah suatu studi 

tentang aktivitas manusia yang diberi makna yaitu studi interaksi 

simbolik. Suatu studi yang sebenarnya berada di bawah payung 

perspektif yang lebih besar yang sering disebut dengan 

fenomenologis. Studi interaksi simbolik ini mempelajari sifat 

interaksi yang merupakan kegiatan sosial dinamis manusia, yaitu 

komunikasi. Interaksi simbolik seiring perkembangannya telah 

mengilhami lahirnya perspektif-perspektif dalam studinya, salah 

satunya adalah perpektif dramaturgi. 

 

2.1.3 Konteks Komunikasi 

2.1.3.1 Komunikasi Antar Pribadi 

Menurut Devito (1976), komunikasi antarpribadi merupakan pengiriman 

pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan umpan balik 

yang langsung.  

Komunikasi antarpribadi adalah komunikai antara dua orang, dimana 

terjadi kontak langsung dalam bentuk percakapan. Komunikasi jenis ini bisa 

berlangsung secara berhadapan muka (face to face) bisa juga melalui sebuah 

medium, umpamanya telepon. Cirri khas komunikasi antarpribadi ini adalah 

sifatnya yang dua arah atau timbal balik. (Effendy, 1986:50) adapun pengertian 

komunikasi antarpribadi yang diungkapkan oleh Joseph A. Devito dalam bukunya 

The Interpersonal Communication Book bahwa komunikasi antarpribadi 

merupakan proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antar dua orang atau 

diantara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan beberapa 
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umpan balik seketika.(1984:4) Menurut Vandeber, komunikasi antarpribadi 

merupakan suatu proses interaksi dan pembagian makna yang terkandung dalam 

gagasan atau perasaan. (Lliliweri, 1984:9) Effendy mengemukakan juga bahwa 

pada hakikatnya komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antar seorang 

komunikator dengan komunikan. (Liliweri, 1997:12) 

Pada dasarnya komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh komunikator 

mempunyai tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku komunikan 

dengan cara mengirimkan pesan dan prosesnya yang dialogis. Seperti yang telah 

dikemukakan oleh Onong Uchjana Effendy bahwa: 

“Dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi lainnya, 

komunikasi antarpribadi dinilai paling ampuh dalam kegiatan 

mengubah sikap, kepercayan, opini, dan perilaku komunikan. 

Alasannya adalah karena komunikasi antarpribadi umumnya 

berlangsung secara tatap muka (face to face). Antara komunikator 

dan komunikan saling bertatap muka, maka terjadilah kontak pribadi 

(personal contact). Ketika komunikator menyampaikan pesan 

kepada komunikan, umpan balik berlangsung seketika dan 

komunikator mengetahui pada saat itu tanggapan komunikan 

terhadap pesan yang dilontarkan”. (1993:61) 

 

 

2.1.3.1.1 Jenis-jenis Komunikasi Antarpribadi  

Seperti komunikasi pada umumnya, komunikasi antarpribadi juga 

mempunyai jenis-jenisnya yang berbeda dengan bentuk komunikasi yang lain. 

Menurut Onong Uchjana Effendy bahwa ―Secara teoritis komunikasi 

antarpribadi diklasifikasikan menjadi dua jenis menurut sifatnya, yakni:  

1.  Komunikasi Diadik (Dyadic Communication)  

Komunikasi diadik adalah komunikasi antarpribadi yang 

berlangsung antar dua orang yakni yang seorang adalah 
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komunikator yang menyampaikan pesan dan seorang lagi yang 

menerima pesan. Oleh karena pelaku komunikasinya dua orang, 

maka dialog yang terjadi berlangsung secara intens, komunikator 

memusatkan perhatiannya hanya pada diri komunikan itu.  

2. Komunikasi Triadik (Triadic Communication) adalah komunikasi 

antarpribadi yang pelakunya terdiri dari tiga orang, yakni seorang 

komunikator dan dua orang komunikan. Apabila dibandingkan 

dengan komunikasi diadik, maka komunikasi diadik lebih efektif, 

Karena komunikator memusatkan perhatiaanya hanya pada seorang 

komunikan, sehingga ia dapat menguasai frame of reference 

komunikan, sepenuhnya juga umpan balik yang berlangsung, 

merupakan kedua factor yang sangat berpengaruh terhadap efektif 

tidaknya proses komunikasi. (1993:62)  

Adapun ciri-ciri komunikasi anatrpribadi menurut Alo 

Liliweri yaitu:  

1. Spontanitas, terjadi sambil lalu dengan media utama adalah 

tatap muka.  

2. Terjadi secara kebetulan diantara peserta yang identitasnya 

kurang jelas.  

3. Mengakibatkan dampak yang disengaja dan tidak disengaja.  

4. Kerapkali berbalas-balasan.  
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5. Mempersyaratkan hubungan paling sedikit dua orang 

dengan hubungan yang bebas dan bervariasi, ada 

keterpengaruhan.  

6. Harus membuahkan hasil.  

7.Menggunakan lambing-lambang yang bermakna.  

 

2.1.3.1.2 Fungsi-fungsi Komunikasi Antarpribadi  

Adapun fungsi komunikasi antarpribadi menurut Allo Liliweri terdiri atas:  

A. Fungsi sosial  

Komunikasi antar pribadi secara otomatis mempunyai fungsi social, 

karena proses komunikasi beroperasi dalam konteks social yang orang-

orangnya berinteraksi satu sama lain. Dalam keadaan demikian, maka 

fungsi sosial komunikasi antarpribadi mengandung aspek-aspek:  

1. Manusia berkomunikasi untuk mempertemukan biologis dan 

psikologis  

2. Manusia berkomunikasi untuk memenuhi kewajiban sosial.  

3. Manusia berkomunikasi untuk mengembangkan hubungan timbal 

balik.  

4. Manusia berkomunikasi untuk meningkatkan dan merawat mutu 

diri sendiri.  

5. Manusia berkomunikasi untuk menangani konflik.  

B. Fungsi pengambilan keputusan  

Seperti yang telah diketahui bersama bahwa manusia adalah makhluk 

yang dikaruniai akal sebagai sarana berpikir yang tidak dimiliki oleh 



25 
 

semua makhluk di muka bumi. Karenanya ia mempunyai kemampuan 

untuk mengambil keputusan dalam setiap hal yang harus dilaluinya. 

Pengambilan keputusan meliputi penggunaan informasidan pengaruh 

yang kuat dari orang lain. Ada dua aspek dari fungsi pengambilan 

keputusan jika dikaitkan dengan komunikasi yaitu:  

1. Manusia berkomunikasi untuk membagi informasi  

2. Manusia berkomunikasi untuk mempengaruhi orang lain  

Tujuan pokok dalam berkomunikasi adalah untuk mempengaruhi orang 

lain, dan menjadikan diri kita sebagai suatu agen yang dapat 

mempengaruhi, agen yang dapat menentukan atas lingkungan kita 

menjadi suatu yang kita maui (Sugiyo, 2005: 9). Berdasarkan pendapat 

tersebut dapat dirumuskan bahwa tujuan komunikasi antarpribadi 

adalah:  

a. Untuk memahami dan menemukan diri sendiri.  

b. Menemukan dunia luar sehingga dapat dengan  mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan.  

c. Membentuk dan memelihara hubungan yang  bermakna dengan 

orang lain,  

d. Melalui komunikasi antarpribadi, individu dapat mengubah 

sikap dan perilaku sendiri dan orang lain,  

e. Komunikasi antarpribadi merupakan proses belajar  

f. Mempengaruhi orang lain  

g. Mengubah pendapat orang lain  
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h. Membantu orang lain.  

Dapat disimpulkan bahwa tujuan komunikasi antarpribadi 

adalah untuk dapat bersosialisasi dengan orang lain, membantu orang 

lain. Melalui komunikasi antarpribadi ini kita dapat menjadikan diri 

sebagai suatu agen yang dapat mengubah diri dan lingkungan sesuai 

dengan yang kita kehendaki, selain itu komunikasi ini juga bertujuan 

sebagai suatu proses belajar menuju perubahan yang lebih baik. 

2.1.4 Tinjauan Tentang Dramaturgi 

2.1.4.1 Interaksi Simbolik Sebagai Induk dari Teori Dramaturgis 

“An actor performs on a setting which is constructed of a stage and a 

backstage; the props at either setting direct his action; he is being 

watched by an audience, but at the same time he is an audience for his 

viewers' play”. (The Presentation of Self in Everyday Life, Erving 

Goffman, 1959. 

 

Interaksi simbolik merupakan pembahasan penting karena tidak bisa 

dilepaskan dari dramaturgi. Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang 

merupakan ciri khas manusia. Maka, jika menyinggung mengenai masalah 

dramaturgi tidak lepas dari konteks interaksi simbolik. Interaksi simbolik dapat 

dikatakan berupa pertukaran simbol yang diberi makna (Mulyana, 2008: 68). Hal 

ini berhubungan dengan permainan peran oleh individu tertentu. 

Munculnya suatu studi tentang interaksi simbolik dipengaruhi oleh teori 

evolusi milik Charles Darwin. Darwin menekankan pandangan bahwa semua 

perilaku organisme, termasuk perilaku manusia, bukanlah perilaku yang acak, 

melainkan dilakukan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan mereka masing-

masing. Teori evolusi juga menyatakan bahwa setiap organisme dan 
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lingkungannya serasi dalam suatu hubungan dialektik. Artinya, cara lingkungan 

berpengaruh terhadap organisme antara lain dibentuk oleh alam, pengalaman lalu, 

dan aktifitas yang dilakukan organisme saat itu. 

Beberapa ilmuwan mempunyai andil sebagai perintis dari interaksionisme 

simbolik, yaitu James Mark Baldwin, William James, Charles Horton Cooley, 

John Dewey, William I. Thomas, dan George Herbert Mead. Mead adalah sebagai 

peletak dasar teori tersebut. Pada masa Herbert Blumer, istilah interaksi simbolik 

dipopulerkan pada tahun 1937. Dalam interaksi simbolik, Blumer melihat 

individu sebagai agen yang aktif, reflektif dan kreatif, menafsirkan, menampilkan 

perilaku yang rumit serta sulit diramalkan dan memberi tekanan pada sebuah 

mekanisme yang disebut interaksi diri yang dianggap membentuk dan 

mengarahkan tindakan individu. Interaksi diri memberikan pemahaman bahwa 

pemberian makna merupakan hasil pengelolaan dan perencanaan dari aspek 

kognitif dalam diri individu. Ketika individu itu melakukan suatu proses olah pikir 

sebelum makna itu disampaikan melalui simbol-simbol tertentu, interpretasi 

makna bisa dipastikan akan berjalan dengan yang diharapkannya. 

Interaksi simbolik menurut Blumer, merujuk pada karakter interaksi 

khusus yang berlangsung antarmanusia. Aktor tidak semata-mata beraksi terhadap 

tindakan yang lain, tetapi juga menafsirkan dan mendefenisikan setiap tindakan 

orang lain. Respon aktor baik secara langsung maupun tidak langsung, selalu 

didasarkan atas makna penilaian tersebut. Maka dari itu, interaksi manusia 

dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol penafsiran atau dengan menemukan 

makna tindakan oran lain. Dalam konteks itu, menurut Blumer, aktor akan 
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memilih, memeriksa, berpikir, mengelompokkan, dan mentransformasikan makna 

dalam kaitannya dengan situasi di mana dan ke arah mana tindakannya. 

Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas, 

yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna (Mulyana, 2008: 68). 

Perspektif ini berusaha memahami perilaku manusia dari sudut pandang subjek. 

Perilaku manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia 

membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi 

orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka. 

Dalam bukunya yang berjudul “Symbolic Interactionism; Perspective and 

Method”, Blumer (dalam Puspa, 2011) menekankan tiga asumsi yang mendasari 

tindakan manusia, yaitu: 

a. Human being act toward things on the basic of the meaning that 

the things have for them (manusia bertindak terhadap sesuatu atas 

dasar makna yang dimilikinya).  

b. The meaning of the things arises out of the social interactions one 

with one’s fellow (makna tersebut muncul atau berasal dari 

interaksi individu dengan sesamanya).  

c. The meaning of things are handled in and modified through an 

interpretative process used by the person in dealing with the thing 

he encounters (makna diberlakukan atau diubah melalui suatu 

proses penafsiran yang digunakan orang dalam menghadapi 

sesuatu yang dijumpainya).  
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Dari pendapat Blumer di atas maka dapat disimpulkan bahwa makna tidak 

melekat pada benda, melainkan terletak pada persepsi masing-masing terhadap 

benda tersebut. 

Menurut teori interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya adalah 

“interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol”. Mereka tertarik pada 

cara manusia menggunakan simbol-simbol yang merepresentasikan apa yang 

mereka maksudkan untuk berkomunikasi dengan sesamanya, dan juga pengaruh 

yang ditimbulkan penafsiran atas simbol-simbol ini terhadap perilaku pihak-pihak 

yang terlibat dalam interaksi sosial. Penganut interaksionisme simbolik 

berpandangan, perilaku manusia pada dasarnya adalah produk dari interpretasi 

mereka atas dunia di sekeliling mereka, jadi tidak mengakui bahwa perilaku itu 

dipelajari atau ditentukan (Mulyana, 2008). 

Tindakan individu mengenai bagaimana tampilan dirinya yang ingin orang 

lain ketahui memang akan ditampilkan se-ideal mungkin. Perilakunya dalam 

interaksi sosial akan selalu melakukan permainan informasi agar orang lain 

mempunyai kesan yang lebih baik. Ketika individu tersebut menginginkan 

identitas lain yang ingin ditonjolkan dari identitas yang sebenarnya, di sinilah 

terdapat pemeranan karakter seorang individu dalam memunculkan simbol-simbol 

relevan yang diyakini dapat memperkuat identitas pantulan yang ingin ia ciptakan 

dari identitas yang sesungguhnya (lebih jauh perkembangan ini melahirkan studi 

dramaturgi). 

Pada perkembangannya, selain dari aspek kognitif, interaksi simbolik juga 

mendapatkan kritik berkaitan dengan pengklarifikasian dari konteks di mana 
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proses komunikasi itu berlangsung. Penggunaan interaksi simbolik yang hanya 

dalam suatu presentasi diri dan dalam konteks tatap muka, seolah-olah 

menganggap keberhasilan suatu makna ditentukan oleh pengelolaan simbol yang 

sudah terencana. Jadi makna tersebut dapat diciptakan dan disampaikan oleh 

individu pengirim pesan saat proses interaksi berlangsung. 

Erving Goffman, salah seorang yang mencoba memperjelas dari 

pengklarifikasian dari proses interaksi simbolik. Pandangan Blumer bahwa 

individu-lah yang secara aktif mengontrol tindakan dan perilakunya, bukan 

lingkungan, dirasa kurang tajam pada masanya. Interaksi simbolik hanya sebatas 

pada “individu memberi makna”, Goffman memperluas pemahamannya bahwa 

ketika individu menciptakan simbol, disadari atau tidak, individu tersebut bukan 

lagi dirinya. 

Menurut Goffman, ketika simbol-simbol tertentu sebelum dipergunakan 

oleh individu sebagai sebuah tindakan yang disadari (dalam perencanaan), berarti 

ia juga telah menjadikan dirinya sebagai “orang lain”, karena ketika individu 

tersebut mencoba symbol-simbol yang tepat untuk mendukung identitas yang 

akan ditonjolkannya, ada simbol-simbol lain yang disembunyikan atau “dibuang”. 

Ketika individu tersebut telah memanipulasi cerminan dirinya menjadi orang lain, 

berarti ia telah memainkan suatu pola teateris, peng-aktor-an yang berarti dia 

merasa bahwa ada suatu panggung dimana ia harus mementaskan suatu tuntutan 

peran yang sebagaimana mestinya telah ditentukan dalam skenario, bukan lagi 

pada tuntutan interaksi dirinya, simbol-simbol yang diyakini dirinya mampu 

memberikan makna, akan terbentur pada makna audiens. Artinya bukan dirinya 
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lagi yang memaknai identitasnya, tetapi bergantung pada orang lain. Pengelolaan 

simbol-simbol pada bagian dari tuntutan lingkungan (skenario). 

Maka berangkat dari sinilah yang memicu Erving Goffman untuk 

mengoreksi dan mengembangkan Teori Interaksionisme Simbolik secara lebih 

jauh dengan mengklarifikasikan konteks dari berlangsungnya interaksi tersebut. 

Bertindak dalam cara yang berbeda dan dalam pengaturan yang berbeda, yaitu 

secara teateris. 

Melalui pandangannya terhadap interaksi sosial, dijelaskan bahwa 

pertukaran makna di antara individu-individu tersebut disebabkan pada tuntutan 

pada apa yang orang harapkan dari kita untuk kita lakukan. Lalu, ketika 

dihadapkan pada tuntutan itu, maka orang melakukan pertunjukan (performance) 

di hadapan khalayak, bukan lagi individu lain. Memainkan simbol dari peran 

tertentu di suatu panggung pementasan. 

2.1.4.2 Kajian Dramaturgis 

Kenneth Duva Burke (1945) seorang teoritis literatur Amerika dan filosof 

memperkenalkan konsep dramatisme sebagai metode yang bersifat analogis dan 

teoretis untuk memahami fungsi sosial dari bahasa dan drama sebagai pentas 

simbolik kata dan kehidupan sosial. Dengan kata lain model dramatis 

menempatkan individu dan perilaku sosial dalam analogi dramatis yang menandai 

aktor sosial pada “panggung” kehidupan yang sebenarnya. Burke memandang 

perilaku sosial sebagai interaksi atau rasio antara lima unsur dramatis (yakni, 

lakon, adegan, agent, agency, tujuan) atau penggunaan strategi simbolis dalam 

memanipulasikan bahasa (Rahmat, 1986 : 327-328). 



32 
 

Menurut pandangan Burke, cara yang paling baik untuk meneropong 

kehidupan sosial manusia adalah melalui pendekatan drama (Mulyana, 2008: 

158). Tujuan Dramatisme adalah memberikan penjelasan logis untuk memahami 

motif tindakan manusia, atau kenapa manusia melakukan apa yang mereka 

lakukan. Dramatisme memperlihatkan bahasa sebagai model tindakan simbolik 

ketimbang model pengetahuan. Pandangan Burke adalah bahwa hidup bukan 

seperti drama, tapi hidup itu sendiri adalah drama. 

Dramaturgi adalah suatu pendekatan yang lahir dari pengembangan Teori 

Interaksionisme Simbolik. Dramaturgi diartikan sebagai suatu model untuk 

mempelajari tingkah laku manusia. Teori dramaturgi menjelaskan bahwa identitas 

manusia adalah tidak stabil dan merupakan setiap identitas tersebut merupakan 

bagian kejiwaan psikologi yang mandiri. Identitas manusia bisa saja berubah-ubah 

tergantung dari interaksi dengan orang lain. Disinilah dramaturgis masuk, 

bagaimana kita menguasai interaksi tersebut. Dalam dramaturgis, interaksi sosial 

dimaknai sama dengan pertunjukan teater. Manusia adalah aktor yang berusaha 

untuk menggabungkan karakteristik personal dan tujuan kepada orang lain melalui 

“pertunjukan dramanya sendiri”. Dalam mencapai tujuannya tersebut, menurut 

konsep dramaturgis, manusia akan mengembangkan perilaku-perilaku yang 

mendukung perannya tersebut. Selayaknya pertunjukan drama, seorang aktor 

drama kehidupan juga harus mempersiapkan kelengkapan pertunjukan. 

Kelengkapan ini antara lain memperhitungkan setting, kostum, penggunakan kata 

(dialog) dan tindakan non verbal lain, hal ini tentunya bertujuan untuk 

meninggalkan kesan yang baik pada lawan interaksi dan memuluskan jalan 
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mencapai tujuan. Oleh Goffman, tindakan diatas disebut dalam istilah “impression 

management”. 

Erving Goffman (1959), salah seorang sosiolog yang paling berpengaruh 

pada abad 20 telah memperkenalkan dramaturgi dalam bukunya yang berjudul 

The Presentation of Self in Everyday Life. Konsep dramaturgi Goffman ini lebih 

bersifat penampilan teateris. Yakni memusatkan perhatian atas kehidupan sosial 

sebagai serangkaian pertunjukan drama yang mirip dengan pertunjukan drama di 

panggung. Ada aktor dan penonton. Tugas aktor hanya mempersiapkan dirinya 

dengan berbagai atribut pendukung dari peran yang ia mainkan, sedangkan 

bagaimana makna itu tercipta, masyarakatlah (penonton) yang memberi 

interpretasi. Individu tidak lagi bebas dalam menentukan makna tetapi konteks 

yang lebih luas menentukan makna (dalam hal ini adalah penonton dari sang 

aktor). Karyanya melukiskan bahwa manusia sebagai manipulator simbol yang 

hidup di dunia simbol. 

Inti dari dramaturgi adalah menghubungkan tindakan dengan maknanya, 

dan dalam pandangan dramaturgis tentang kehidupan sosial, makna bukanlah 

warisan budaya, sosialisasi, atau tatanan kelembagaan, atau perwujudan dari 

potensi psikologis dan biologis, melainkan pencapaian problematik interaksi 

manusia dan penuh dengan perubahan, kebaruan, dan kebingungan. Namun yang 

lebih penting lagi, makna bersifat behavioral, secara sosial terus berubah, abitrer, 

dan merupakan ramuan interaksi manusia. Maka atas suatu simbol penampilan 

atau perilaku sepenuhnya bersifat serba mungkin, sementara atau situasional. 

Dapat dikatakan juga pendekatan dramaturgi Goffman khususnya berintikan 
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pandangan bahwa ketika manusia berinteraksi dengan sesamanya, ia ingin 

mengelola kesan yang ia harapkan tumbuh pada orang lain terhadapnya. Maka, 

fokus pendekatan dramaturgis adalah bukan apa yang orang lakukan, apa yang 

ingin mereka lakukan, atau mengapa mereka melakukan, melainkan bagaimana 

mereka melakukannya (Mulyana, 2008: 107). 

2.1.4.3 Panggung Pertunjukkan 

Melalui perspektif dramaturgis, kehidupan ini ibarat teater, perilaku 

manusia dalam sebuah interaksi sosial mirip dengan sebuah pertunjukan di atas 

panggung dengan menampilkan berbagai peran yang dimainkan oleh sang aktor.  

Menurut Goffman, kehidupan sosial itu dapat dibagi menjadi “wilayah 

depan” (front region) dan “wilayah belakang” (back region). Wilayah depan 

ibarat panggung sandiwara bagian depan (front stage) yang ditonton khalayak 

penonton, sedangkan wilayah belakang ibarat panggung sandiwara bagian 

belakang (back stage) ataw kamar rias tempat pemain sandiwara bersantai, 

mempersiapkan diri atau berlatih untuk memainkan perannya di panggung depan 

(Mulyana, 2008: 114). 

Goffman juga melihat bahwa ada perbedaan akting yang besar saat aktor 

berada di atas panggung (“front stage”) dan di belakang panggung (“back stage”) 

drama kehidupan. Kondisi akting di front stage adalah adanya penonton (yang 

melihat kita) dan kita sedang berada dalam bagian pertunjukan. Saat itu kita 

berusaha untuk memainkan peran kita sebaik-baiknya agar penonton memahami 

tujuan dari perilaku kita. Perilaku kita dibatasi oleh oleh konsep-konsep drama 

yang bertujuan untuk membuat drama yang berhasil (lihat unsur-unsur tersebut 



35 
 

pada impression management diatas). Sedangkan back stage adalah keadaan 

dimana kita berada di belakang panggung, dengan kondisi bahwa tidak ada 

penonton. Sehingga kita dapat berperilaku bebas tanpa mempedulikan plot 

perilaku bagaimana yang harus kita bawakan. 

Lebih jelas akan dibahas tiga panggung pertunjukan dalam studi 

dramaturgi: 

1. Front Stage (Panggung Depan)  

Merupakan suatu panggung yang terdiri dari bagian pertunjukkan 

(appearance) atas penampilan dan gaya (manner). Di panggung inilah 

aktor akan membangun dan menunjukkan sosok ideal dari identitas yang 

akan ditonjolkan dalam interaksi sosialnya. Pengelolaan kesan yang 

ditampilkan merupakan gambaran aktor mengenai konsep ideal dirinya 

yang sekiranya bisa diterima penonton. Aktor akan menyembunyikan hal-

hal tertentu dalam pertunjukkan mereka. 

Melalui aspek front stage, back stage, dan aspek middle stage yang 

menjadi fokus perhatian dalam penelitian yang mengkaji tentang 

presentasi diri yang dikemukakan oleh Goffman, peneliti dapat 

menganalisa presentasi diri dari pengamen topeng dalam perspektif 

dramaturgi. 

2. Middle Stage (Panggung Tengah)  

Middle Stage merupakan sebuah panggung lain di luar panggung 

resmi saat sang aktor mengkomunikasikan pesan-pesannya, yakni 

panggung depan (front stage) saat mereka beraksi di depan khalayak tetapi 
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juga di luar panggung belakang (back stage) saat mereka mempersiapkan 

segala atribut atau perlengkapan untuk ditampilkan di panggung depan 

(Mulyana, 2008: 58). 

Di panggung inilah segala persiapan aktor disesuaikan dengan apa 

yang akan dihadapi di atas panggung, untuk menutupi identitas aslinya. 

panggung ini disebut juga panggung pribadi, yang tidak boleh diketahui 

oleh orang lain. panggung ini juga yang menjadi tempat bagi aktor untuk 

mempersiapkan segala sesuatu atribut pendukung pertunjukannya. Baik itu 

tata rias, peran, pakaian, sikap, perilaku, bahasa tubuh, mimik wajah, isi 

pesan, cara bertutur dan gaya bahasa. 

3. Back Stage (Panggung Belakang)  

Panggung belakang merupakan wilayah yang berbatasan dengan 

panggung depan, tetapi tersembunyi dari pandangan khalayak. Ini 

dimaksudkan untuk melindungi rahasia pertunjukan, dan oleh karena itu 

khalayak biasanya tidak diizinkan memasuki panggung belakang, kecuali 

dalam keaadaan darurat. Di panggung inilah individu akan tampil 

“seutuhnya” dalam arti identitas aslinya (Mulyana, 2008: 115). 

2.1.5 Tinjauan tentang Pengelolaan Kesan 

 Pengelolaan kesan merupakan aktivitas seseorang untuk membentuk 

pandangan orang lain terhadap dirinya berdasarkan simbol-simbol yang ia 

tampilkan. Pengelolaan kesan layaknya desain peran dalam suatu pertunjukan 

teater, yaitu adanya panggung depan (front stage), dan panggung belakang (back 

stage) . panggung depan, merupakan tempat atau peristiwa sosial yang 
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memungkinkan individu menampilkan peran formal atau bergaya layaknya aktor 

yang berperan.csedangkan panggung belakang , adalah tempat untuk 

mempersiapkan perannya di panggung depan. Melalui pengelolaan kesan yang 

baik. 

 Pengelolaan kesan berkaitan dengan bagaimana orang melihat kita dengan 

segala atribut, yang notabenenya berasal dari konsep diri kita yang kita buat. 

Memang tidak dapat dipungkiri, bahwa pengaruh orang lain ketika memandang 

diri kita sangat berperan dalam pembentukkan konsep diri kita dan bagaimana kita 

mengelola kesan (impression management). 

 Erving Goffman menyabu pengelolaan kesan dengan teorinya yang 

terkenal, yaitu disebut dengan teori Dramaturgi. Yaitu, seolah-olah manusia 

berada dalam dua panggung yang berbeda, yaitu panggung depan dan panggung 

belakang. Dramaturgi merupakan pandangan atas kehidupan sosial sebagai 

serangkaian pertunjukan di panggung. Inti dari dramaturgis adalah 

menghubungkan tindakan dengan maknanya, alih-alih perilaku pada 

determinannya.  

 Pendekatan ini berintikan pandangan bahwa ketika manusia berinteraksi 

dengan sesamanya,ia ingin “mengelola” kesan yang ia harapkan tumbuh pada 

orang lain terhadap dirinya. Sehingga, kita dapat mendefinisikan pengelolaan 

kesan sebagai proses dimna persona berusaha menampilkan petunjuk-petunjuk 

untuk menimbulkan kesan pada diri penanggap melalui tiga hal, yakni panggung 

(setting), penampilan (appearance), dan gaya bertingkah laku (manner). 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Kerangka Teoritis 

Agar dapat memahami masalah yang akan diteliti, perlu dikemukakaan 

teori dan konsep yang ada dalam studi ini khususnya mengenai pengelolaan kesan 

Reptilizer Community dalam acara Animal Festival Celebration.  

Penelitian ini menggunakan metode dramaturgi dengan pendekatan 

kualitatif. Kenneth Duva Burke (1945) seorang teoritis literatur Amerika dan 

filosof memperkenalkan konsep dramatisme sebagai metode yang bersifat 

analogis dan teoretis untuk memahami fungsi sosial dari bahasa dan drama 

sebagai pentas simbolik kata dan kehidupan sosial. Dengan kata lain model 

dramatis menempatkan individu dan perilaku sosial dalam analogi dramatis yang 

menandai aktor sosial pada “panggung” kehidupan yang sebenarnya. Burke 

memandang perilaku sosial sebagai interaksi atau rasio antara lima unsur dramatis 

(yakni, lakon, adegan, agent, agency, tujuan) atau penggunaan strategi simbolis 

dalam memanipulasikan bahasa (Rahmat, 1986 : 327-328). 

Menurut pandangan Burke, cara yang paling baik untuk meneropong 

kehidupan sosial manusia adalah melalui pendekatan drama (Mulyana, 2008: 

158). Tujuan Dramatisme adalah memberikan penjelasan logis untuk memahami 

motif tindakan manusia, atau kenapa manusia melakukan apa yang mereka 

lakukan. Dramatisme memperlihatkan bahasa sebagai model tindakan simbolik 

ketimbang model pengetahuan. Pandangan Burke adalah bahwa hidup bukan 

seperti drama, tapi hidup itu sendiri adalah drama. 
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Dramaturgi adalah suatu pendekatan yang lahir dari pengembangan Teori 

Interaksionisme Simbolik. Dramaturgi diartikan sebagai suatu model untuk 

mempelajari tingkah laku manusia. Teori dramaturgi menjelaskan bahwa identitas 

manusia adalah tidak stabil dan merupakan setiap identitas tersebut merupakan 

bagian kejiwaan psikologi yang mandiri. Identitas manusia bisa saja berubah-ubah 

tergantung dari interaksi dengan orang lain. Disinilah dramaturgis masuk, 

bagaimana kita menguasai interaksi tersebut. Dalam dramaturgis, interaksi sosial 

dimaknai sama dengan pertunjukan teater. Manusia adalah aktor yang berusaha 

untuk menggabungkan karakteristik personal dan tujuan kepada orang lain melalui 

“pertunjukan dramanya sendiri”. Dalam mencapai tujuannya tersebut, menurut 

konsep dramaturgis, manusia akan mengembangkan perilaku-perilaku yang 

mendukung perannya tersebut. Selayaknya pertunjukan drama, seorang aktor 

drama kehidupan juga harus mempersiapkan kelengkapan pertunjukan. 

Kelengkapan ini antara lain memperhitungkan setting, kostum, penggunakan kata 

(dialog) dan tindakan non verbal lain, hal ini tentunya bertujuan untuk 

meninggalkan kesan yang baik pada lawan interaksi dan memuluskan jalan 

mencapai tujuan. Oleh Goffman, tindakan diatas disebut dalam istilah “impression 

management”. 

Erving Goffman (1959), salah seorang sosiolog yang paling berpengaruh 

pada abad 20 telah memperkenalkan dramaturgi dalam bukunya yang berjudul 

The Presentation of Self in Everyday Life. Konsep dramaturgi Goffman ini lebih 

bersifat penampilan teateris. Yakni memusatkan perhatian atas kehidupan sosial 

sebagai serangkaian pertunjukan drama yang mirip dengan pertunjukan drama di 
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panggung. Ada aktor dan penonton. Tugas aktor hanya mempersiapkan dirinya 

dengan berbagai atribut pendukung dari peran yang ia mainkan, sedangkan 

bagaimana makna itu tercipta, masyarakatlah (penonton) yang memberi 

interpretasi. Individu tidak lagi bebas dalam menentukan makna tetapi konteks 

yang lebih luas menentukan makna (dalam hal ini adalah penonton dari sang 

aktor). Karyanya melukiskan bahwa manusia sebagai manipulator simbol yang 

hidup di dunia simbol. 

Inti dari dramaturgi adalah menghubungkan tindakan dengan maknanya, 

dan dalam pandangan dramaturgis tentang kehidupan sosial, makna bukanlah 

warisan budaya, sosialisasi, atau tatanan kelembagaan, atau perwujudan dari 

potensi psikologis dan biologis, melainkan pencapaian problematik interaksi 

manusia dan penuh dengan perubahan, kebaruan, dan kebingungan. Namun yang 

lebih penting lagi, makna bersifat behavioral, secara sosial terus berubah, abitrer, 

dan merupakan ramuan interaksi manusia. Maka atas suatu simbol penampilan 

atau perilaku sepenuhnya bersifat serba mungkin, sementara atau situasional. 

Dapat dikatakan juga pendekatan dramaturgi Goffman khususnya berintikan 

pandangan bahwa ketika manusia berinteraksi dengan sesamanya, ia ingin 

mengelola kesan yang ia harapkan tumbuh pada orang lain terhadapnya. Maka, 

fokus pendekatan dramaturgis adalah bukan apa yang orang lakukan, apa yang 

ingin mereka lakukan, atau mengapa mereka melakukan, melainkan bagaimana 

mereka melakukannya (Mulyana, 2008: 107). 
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2.2.2 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan pada kerangka teoritis, yang dimana penelitian ini 

berdasarkan pada perspektif dramaturgis, dimana merupakan studi yang 

mempelajari proses dari perilaku dan bukan hasil dari perilaku. Dalam mengamati 

proses perilaku, peneliti mengamati secara subyektif dari pelaku dramaturgi 

karena untuk mengetahui lebih dalam proses tersebut berlangsung. Maka, disini 

peneliti mencoba memberikan gambaran tentang kerangka konseptual dari proses 

dramaturgi dan pengelolaan kesan anggota komunitas Reptilizer Community yaitu 

sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Bagan Alur Pemikiran Peneliti 
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